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Dengan melaksanakan ekstrakurikuler tahfidzul qur’an berarti SDI Al-

Munawwarah telah ikut andil dalam membentuk generasi muda dalam menjaga dan 

memelihara kemurnian al-Qur’an serta juga membentuk kecerdasan spiritual anak 

berdasarkan keislamannya agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Berdasarkan 

hal tersebut, maka ada empat pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 1. 

Bagaimana Pelaksanaan Metode Muhafadzah Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

Tahfidzul Qur’an Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Di SDI Al-

Munawwarah Pamekasan? 2. Apa Saja Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an Di SDI Al-Munawwarah Pamekasan? 

3. Apa Saja Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Tahfidzul Qur’an Di SDI Al-Munawwarah Pamekasan? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Subjek penelitian adalah kepala sekolah, koordinator tahfidzul qur’an dan siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi dan juga 

dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pelaksaaan metode muhafadzah 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut menerapkan tiga kegiatan yang dikenal 

dengan QAZMU, yakni qira’at, ziyadah serta muraja’ah. Kemudian pada 

gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidzul qur’an dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual menghasilkan beberapa indikator, yaitu bersikap fleksibel atau 

adaptif secara spontan, kesadaran diri yang tinggi, kemampuan hidup dengan visi 

dan nilai kemampuan untuk menghadapi rasa sakit dan kemampuan meninggalkan 

kerugian yang tidak perlu dan juga terdapat lima proses, yaitu ikhlas dalam 

menghafal al-Qur’an, konsisten dalam menghafal al-Qur’an, disiplin dalam 

menyetor hafalannya, menghafal sesuai dengan kaidah tajwid dan target yang telah 

ditentukan. 

Berkaitan dengan masalah yang ketiga yakni faktor pendukung pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler tahfidul qur’an di SDI Al-Munawwarah Pamekasan yaitu 

fisik yang sehat dan pikiran harus tenang, mendapat dukungan dari sekolah dan 

orang tua fasilitas yang memadai. Dan dari faktor penghambatnya yaitu rasa malas, 

jenuh, bosan dan keterbasan waktu.  

 


